
   

 

GLOBAL  

DJIA (+1.06%) memimpin penguatan mayoritas indeks Wall Street pada 
perdagangan Kamis (21/11). Penguatan indeks saham bluechip di Wall Street ini 
dipicu oleh strong economic data. Pertama realisasi U.S. initial jobless claims      
sebesar 213 ribu di pekan lalu, turun dari 219 ribu pada pekan sebelumnya dan 
jauh lebih rendah dari perkiraan di 220 ribu. Kedua adalah kenaikan penjualan 
existing home ke 3.96 juta di Oktober 2024 dari 3.83 juta di September 2024. 

Penguatan juga dicatatkan oleh mayoritas indeks di Eropa pada perdagangan 
Kamis (21/11). Penguatan tersebut dipicu oleh antisipasi pasar terhadap rilis   
data-data ekonomi, khususnya indeks manufaktur di November 2024 yang      
dijadwalkan rilis siang nanti (22/11). Euro Area dan mayoritas negara ekonomi 
besar di Eropa diperkirakan membukukan indeks manufaktur yang relatif solid 
atau membaik di November 2024. 

Dari pasar komoditas, harga minyak berbalik menguat setelah Rusia dan Ukraina 
dikabarkan saling berbalas misil dalam satu pekan terakhir. Di sisi lain, OPEC+ 
diperkirakan kembali memutuskan menunda rencana menaikan volume produksi 
dalam pertemuan pada 1 Desember 2024 mendatang. Terkait kondisi tersebut, 
U.S. 10-year bond yield masih bertahan di atas 4.4% pada perdagangan Kamis 
(21/11). 
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DOMESTIC  

[Resistance : 7175] [Pivot : 7150] [Support : 7100] 

IHSG terindikasi belum mampu keluar dari tekanan jual dan area konsolidasi di 
bawah 7180 (MA5) dengan pelemahan di Kamis (21/11). Dengan demikian, IHSG 
diperkirakan kembali bergerak fluktuatif dalam rentang 7100-7180 di akhir pekan 
ini (22/11). 

Dari eksternal, pasar akan disibukan dengan serangkaian data ekonomi di Eropa, 
khususnya aktivitas manufaktur di November 2024. Selain itu, beberapa petinggi 
ECB juga dijadwalkan masih menyampaikan pidatonya sampai dengan malam 
nanti. Pasar sudah mempersiapkan kemungkinan terburuk, yaitu ECB menunda 
pemangkasan suku bunga acuan di Desember 2024 dan less-aggressive di 2025, 
sejalan dengan langkah yang kemungkinan diambil the Fed. 

Data ekonomi domestik menunjukan surplus Neraca Dagang Indonesia (NPI) 
memasuki bulan ke 54 secara berturut-turut. Kondisi ini ditopang oleh 
pertumbuhan nilai ekspor sebesar 10.69% yoy di Oktober 2024. Sayangnya kondisi 
ini belum mampu meredam aksi jual Investor Asing di perdagangan Kamis (21/11) 
secara signifikan. 

Top picks di Jumat (22/11) adalah DOID, ANTM, TLKM, JSMR dan BRMS. 

 
 
 
 

POINTS  

• DJIA (+1.06%) memimpin penguatan mayoritas indeks Wall Street pada perdagangan 
Kamis (21/11).  

• Penguatan indeks saham bluechip di Wall Street ini dipicu oleh strong economic data. 

• Euro Area dan mayoritas negara ekonomi besar di Eropa diperkirakan membukukan 
indeks manufaktur yang relatif solid atau membaik di November 2024. 

• Harga minyak berbalik menguat setelah Rusia dan Ukraina dikabarkan saling berbalas 
misil dalam satu pekan terakhir. 

• OPEC+ diperkirakan kembali memutuskan menunda rencana menaikan volume produksi 
dalam pertemuan pada 1 Desember 2024 mendatang.  

• IHSG diperkirakan kembali bergerak fluktuatif dalam rentang 7100-7180 di akhir pekan ini 
(22/11). 

• Surplus NPI memasuki bulan ke 54 secara berturut-turut. Kondisi ini ditopang oleh 
pertumbuhan nilai ekspor sebesar 10.69% yoy di Oktober 2024.  

• Sayangnya kondisi di atas belum mampu meredam aksi jual Investor Asing di 
perdagangan Kamis (21/11) secara signifikan. 

• Top picks (22/11) : DOID, ANTM, TLKM, JSMR dan BRMS. 
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MARKET 

 

DSSA  PT Dian Swastatika Sentosa Tbk  
PT Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA) akan menerbitkan Obligasi dan Sukuk Mudharabah senilai total Rp3.5 
triliun, terdiri dari Obligasi Berkelanjutan I DSSA Tahap III sebesar Rp2.54 triliun dan Sukuk Mudharabah 
Berkelanjutan I DSSA Tahap III sebesar Rp959.21 miliar. Obligasi terbagi dalam tiga seri dengan bunga tetap 6.50%
-8.62%, sementara Sukuk menawarkan nisbah setara 6.50%-8.62%. Dana hasil penerbitan dialokasikan untuk 
pembayaran pinjaman bank, pengembangan pusat data, ekspansi internet MyRepublic, serta kebutuhan strategis 
lainnya.  
  
POWR PT Cikarang Listrindo Tbk  
PT Cikarang Listrindo Tbk (POWR) berencana menerbitkan surat utang senilai USD500 juta dengan bunga tetap 7% 
dan jatuh tempo hingga 10 tahun untuk melunasi sebagian atau seluruh Notes 2026 yang tersisa USD500 juta. 
Penerbitan ini bertujuan meningkatkan likuiditas, mendukung kebutuhan operasional, dan pengembangan usaha, 
termasuk pembangunan pembangkit listrik untuk kawasan industri. Perseroan akan meminta persetujuan 
pemegang saham dalam RUPSLB pada 22 November 2024, dengan pemegang saham yang tercatat hingga 23 
Oktober 2024 pukul 16.15 WIB berhak menghadiri rapat tersebut. 
 
LPCK PT Lippo Cikarang Tbk  
PT Lippo Cikarang Tbk (LPCK) berencana melakukan right issue sebanyak 3 miliar lembar saham dengan nilai 
nominal Rp500, yang telah mendapatkan persetujuan investor dengan dukungan suara 99.40% dan tingkat 
kehadiran 84.79% dalam RUPSLB pada 19 November 2024. Dana yang diperoleh dari right issue akan digunakan 
untuk modal kerja dan/atau penyertaan modal pada entitas anak, dengan ketentuan mematuhi aturan OJK jika 
digunakan untuk transaksi material atau afiliasi. Rencana ini diharapkan dapat memperkuat struktur permodalan 
dan mendukung pertumbuhan jangka panjang perseroan, meskipun pemegang saham yang tidak ikut dalam right 
issue dapat terdilusi hingga 52.82%. 
 

SMMT PT Golden Eagle Energy Tbk 
PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT) berencana melakukan private placement sebanyak 315 juta lembar saham 
dengan nilai nominal Rp125, yang setara dengan 10% dari modal yang ditempatkan dan disetor. Aksi ini bertujuan 
untuk memperkuat struktur permodalan dan posisi keuangan perusahaan, serta memberikan nilai tambah bagi 
seluruh pemangku kepentingan. Dana hasil private placement akan digunakan 50% untuk pengembangan usaha 
melalui investasi dan 50% untuk modal kerja serta kegiatan usaha. Rencana ini akan dilaksanakan setelah 
mendapatkan persetujuan dari pemodal melalui Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada 26 November 
2024 
 

SMSM PT Selamat Sempurna Tbk  
PT Selamat Sempurna Tbk (SMSM) telah menerima pendapatan dividen total Rp59,17 miliar dari anak usahanya 
pada 20 November 2024, yang terdiri dari Rp34,12 miliar dari PT Panata Jaya Mandiri dan Rp25,04 miliar dari PT 
Prapat Tunggal Cipta. Sebelumnya, SMSM juga memperoleh dividen Rp2,9 miliar dari PT Tokyo Radiator Selamat 
Sempurna pada 29 Oktober 2024. Corporate Secretary SMSM, Lidiana Widjojo, menyatakan bahwa pendapatan 
dividen ini tidak berdampak material terhadap kegiatan operasional atau kondisi keuangan perusahaan. 
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